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ABSTRAKSI

Maggot merupakan suatu organisme yang berasal dari larva black soldier
(BSF) dan dihasilkan pada metamorphosis fase kedua setelah fase telur dan sebelum
fase pupa yang nantinya menjadi BSF dewasa. Maggot sangat berpotensi untuk
dibudidayakan sebagai alternatif pakan ikan lele yang diolah menjadi pelet. Pelet
sebagai sumber utama pakan memiliki harga yang mahal sehingga perlu alternatif
lain untuk mengurangi biaya penyediaan pakan. Pada pembuatan pelet
membutuhkan proses pengeringan untuk mengurangi kadar air pada pelet dan
mencegah pertumbuhan jamur. Oleh karena itu, akan dibuat sebuah Alat Pengering
Pelet Maggot Berbasis Arduino Nano dan Elemen Pemanas untuk Produksi Pakan
Ternak di Desa Jimbung. Pengeringan bahan pakan yang baik adalah sekitar 50°C
sampai dengan 80°C. Tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk merancang dan
membuat alat pengering pelet maggot untuk menjadi pelet pakan ternak,
mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pengeringan pelet, dan
mendapatkan pelet yang berkualitas. Langkah penelitian adalah membuat Alat
Pengering Pelet Maggot Berbasis Arduino Nano dan Elemen Pemanas untuk
Produksi Pakan Ternak di Desa Jimbung. Pada langkah ini akan dibagi menjadi 2
bagian yaitu membuat sistem perangkat keras (hardware) dan membuat sistem
perangkat lunak (software). Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa sistem kerja alat pengering pelet sudah dapat digunakan dan berfungsi cukup
baik untuk proses pengeringan pelet pada industri rumahan. Untuk keefisiensian
waktu dalam proses pengeringan pelet ini juga lebih unggul menggunakan alat
pemanas bila dibandingkan dengan metode penjemuran yang mengandalkan panas
matahari.

Kata Kunci : Maggot, Alat pengering, Pelet, Sensor DS18B20, Kadar air, Arduino
nano



ABSTRACT

Maggot is an organism that comes from black soldier larvae (BSF) and is produced
in the second phase of metamorphosis after the egg phase and before the pupa
phase which will later become adult BSF which is processed into pellets. Maggot
has great potential to be cultivated as an alternative feed for catfish. Pellets as the
main source of feed are expensive so other alternatives are needed to reduce the
cost of providing feed. Making pellets requires a drying process to reduce the water
content in the pellets and prevent mold growth. Therefore, a Maggot Pellet Dryer
Tool Based on Arduino Nano and DS18B20 Sensor will be made for Animal Feed
Production in Jimbung Village. Good drying of feed ingredients is around 50°C to
80°C. The purpose of making this tool is to design and make a maggot pellet dryer
to become animal feed pellets, shorten the time needed in the pellet drying process,
and get quality pellets. The research steps are to make a maggot pellet dryer tool
based on Arduino Nano and DS18B20 sensor for animal feed production in
Jimbung Village. In this step will be divided into 2 parts, namely creating a
hardware system and creating a software system. Based on the results of this study,
it was concluded that the working system of the pellet dryer can be used and
functions quite well for the pellet drying process in the home industry. For time
efficiency in the pellet drying process, it is also superior to using a heater when
compared to the drying method that relies on solar heat.

Keywords: Maggot, Dryer, Pellets, DS18B20 Sensor, Water content, Arduino nano
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maggot merupakan suatu organisme yang berasal dari larva black soldier
(BSF) dan dihasilkan pada metamorphosis fase kedua setelah fase telur dan sebelum
fase pupa yang nantinya menjadi BSF dewasa. Periode waktu yang dibutuhkan
untuk bisa melaksanakan panen maggot adalah saat BSF sudah menetas kemudian
masuk fase larva yang bisa tumbuh antara 15-20 milimeter hingga masuk fase pupa.
Setelah menetas, maggot yang dihasilkan dari BSF akan mengandung protein yang
tinggi antara 41-42% protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-15% abu, 4,18-5,1%
kalsium, dan 0,60-0,63% fosfor dalam bentuk kering yang bagus untuk membuat
pelet. Maggot sangat berpotensi untuk dibudidayakan dan dibuat pelet, sebagai
alternatif pakan ikan lele. Penggunaan 50% pelet dan 50% maggot dapat
menghemat biaya pengadaan pakan sebesar 22,74% (Fauzi dan Sari, 2018).
Meningkatnya kebutuhan protein hewani menyebabkan permintaan komoditas ikan
meningkat. Pelet sebagai sumber utama pakan memiliki harga yang mahal sehingga
perlu alternatif lain untuk mengurangi biaya penyediaan pakan. Maggot merupakan
larva lalat black soldier (Hermetia illucens Linnaeus) yang memiliki tekstur kenyal,
berprotein tinggi serta memiliki kemampuan untuk mengeluarkan enzim alami yang
membantu meningkatkan sistem pencernaan.

Pada pembuatan pelet membutuhkan proses pengeringan untuk mengurangi
kadar air pada pelet dan mencegah pertumbuhan jamur. Sebelumnya, proses

pengeringan dilakukan dengan metode penjemuran di bawah sinar matahari, yang



sayangnya memakan waktu yang lama yaitu sekitar 6-8 jam tergantung panas
matahari sehingga dapat berpotensi menyebabkan pelet tidak kering secara
sempurna. Kadar air pelet yang disarankan berkisar antara 9 — 10%. Maka untuk
menentukan apakah pelet itu dikategorikan kering atau basah dilakukan pengukuran
dengan alat Digital Grain Moisture meter yang digunakan untuk mengukur kadar
air pada pelet sehingga pelet dapat dikatakan kering apabila kadar air yang
terkandung dalam pelet antara 9 — 10% (RITONGA, J. (2022). Maka pada saat
musim penghujan datang para peternak maggot tidak bisa membuat pelet karena
panas matahari yang tidak tercukupi, sehingga memerlukan bantuan mesin
pengering. Oleh karena itu, dengan menggunakan alat pengering akan didapatkan
panas yang stabil serta tingkat kekeringan pelet yang dibutuhkan akan terpenuhi
bahkan waktu yang diperlukan dalam proses pengeringan pelet akan lebih cepat.
Dari beberapa referensi yang ada, hubungan kelembaban udara pada
pengeringan ialah pada suhu yang rendah terdapat kelembaban udara yang tinggi
dan sebaliknya pada suhu tinggi maka kelembaban akan rendah. pengeringan
dengan suhu tinggi tidak diharapkan karena akan menyebabkan kerusakan bahan
aktif sehingga pada proses pengeringan pelet menggunakan sinar matahari ataupun
pengering buatan tidak berpengaruh terhadap kualitas pelet yang akan dibuat tetapi
yang mempengaruhi yaitu suhu pemanas (S, Syahrul 2016). Semakin besar suhu
media pemanas, semakin cepat suhu bahan dikeringkan. Namun demikian,
pengeringan yang terlalu cepat menyebabkan bahan terlalu cepat mengering,
sehingga menyebabkan pengerasan pada permukaan bahan. Permukaan bahan,

yang cepat mengeras dapat menghalangi air dalam bahan untuk menguap.



Pengeringan bahan pakan yang baik adalah sekitar 50°C sampai dengan 80°C.
Pengeringan di bawah suhu 45°C menyebabkan daya awet dan mutu produk
menjadi rendah. Namun pengeringan di atas 80°C menyebabkan unsur kimiawi
menjadi rusak, karena perubahan struktur sel pada bahan pakan (Barus, 2019). Oleh
karena itu, akan dibuat sebuah Alat Pengering Pelet Maggot Berbasis Arduino Nano
dan Elemen Pemanas untuk Produksi Pakan Ternak di Desa Jimbung. Alat
pengering pelet ini dirancang untuk mempersingkat waktu dalam proses
pengeringan, sehingga pembuatan pakan menjadi lebih efisien serta dapat
mempersingkat proses pengeringan, dan kualitas pelet yang dihasilkan bisa sama

atau konstan (terjaga kualitasnya).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana cara merancang dan membuat alat pengering pelet maggot untuk
menjadi pelet pakan ternak?
2. Bagaimana mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan pelet?

3. Bagaimana mendapatkan pelet yang berkualitas?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Alat ini hanya digunakan untuk mengeringkan pelet dari larva BSF.
2. Alat ini menggunakan sensor DS18B20 untuk mendeteksi suhu pelet.

3. Dalam penelitian ini variasi suhu yang akan diambil adalah 50°C, 60°C, 70°C,



80°C.

4. Alatini di lengkapi dengan termostat yang berguna untuk mengatur suhu.

5. Alat ini memiliki ukuran 50x50x50 cm sehingga memiliki kapasitas 10 kg
untuk sekali pengeringan.

6. Penelitian ini untuk mengukur suhu dan berapa lama proses pengeringan serta

penyusutan yang terjadi setelah pelet dikeringkan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Merancang dan membuat alat pengering pelet maggot untuk menjadi pelet
pakan ternak.
2. Mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pengeringan pelet.

3. Mendapatkan pelet yang berkualitas.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pengeringan, karena bisa
dilakukan setiap waktu tanpa harus melihat kondisi cuaca.
2. Mendapatkan kualitas pelet yang bagus karena kandungan protein yang
terkandung dalam maggot dan proses pengeringan yang baik.
3. Meningkatkan produktifitas pada pembuatan pelet tanpa harus mengandalkan

panas matahari dalam proses pengeringannya.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan pada skripsi ini sebagai gambaran penulis di dalam

penelitian dibagi atas lima bab yang isinya diuraikan sebagai berikut :

1.

BAB | Pendahuluan

Pendahuluan dari skripsi memuat tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan yang hendak dicapai, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab dua memuat tentang tinjauan pustaka, proses pengolahan dari maggot
menjadi pelet, kadar air pada pelet, pengertian arduino IDE, pengertian arduino
nano, sensor DS18B20, LCD 16x2, kabel jumper, elemen pemanas,Inline duct
exhaust fan booster, buzzer.

BAB Il Metodologi Penelitian

Bab tiga berisi tentang waktu dan lokasi penelitian, alat dan bahan penelitian
serta metode penelitian yang berisi antara lain: langkah penelitian, perancangan
alat, pembuatan alat, uji coba alat, dan analisa hasil uji coba.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan alat yang berisi antara lain: hasil
dan pembahasan pengujian Alat Pengering Pelet Maggot Berbasis Arduino
Nano dan Elemen Pemanas untuk Produksi Pakan Ternak di Desa Jimbung,
hasil dan pembahasan LCD.

BAB V Kesimpulan dan Saran



Pada bab lima berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan penelitian dari

skripsi ini untuk masa depan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem kerja alat pengering pelet sudah dapat digunakan dan berfungsi cukup
baik untuk proses pengeringan pelet pada industri rumahan.

2. Untuk keefisiensian waktu dalam proses pengeringan pelet ini juga lebih unggul
ketika dipanaskan menggunakan alat bila dibandingkan dengan metode
penjemuran yang mengandalkan panas matahari, yang dibuktikan dengan
perolehan hasil bahwa dari beberapa kali percobaan yang telah dilakukan pada
suhu 50°C, 60°C, 70°C, 80°C, dan waktu 20 menit, 30 menit, 40 menit, dan 50
menit yang dilakukan secara berulang sebanyak 10 kali menunjukan hasil
penyusutan kadar air yang sudah sesuai dengan tingkat kekeringan pelet yang
diingankan.

3. Alat pengering pelet ini sudah dapat menghasilkan pelet yang berkualitas baik
karna proses pengeringan untuk mengurangi kadar air pada pelet sehingga tidak
terjadi pembusukan atau tumbuhnya jamur pada pelet.

4. Dari hasil pengeringan didapatkan ketentuan pengeringan untuk pelet ikan
selama 3 jam atau 180 menit dengan suhu 80°C, dan untuk pelet ternak selama

2,5 jam atau 150 menit dengan suhu 80°C
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5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk alat ini  dapat
diimplementasikan kepada para pelaku pembuatan pelet dari maggot rumahan.

2. Untuk alat pengering pelet ini diharapkan agar pemilihan komponen elemen
pemanas yang sesuai dan cocok untuk proses pengeringan agar didapatkan
kualitas pelet yang lebih bagus lagi.

3. Untuk volume ruangan pengering agar dipilih yang lebih sesuai terhadap
kapasitas maupun penyesuain kapasitas elemen pemanas, serta target pelet yang

akan dikeringkan.
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